Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Pemaknaan permukiman di Belitung abad XV I1[-XIX Masehi:
perspektif arkeologi lanskap = Meaning of settelements in Belitung
Century XI11-X1X: landscape archeology perspective

Jepriyadi A Lumbu, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20498243& | okasi=lokal

Pulau Belitung merupakan sebuah pulau yang memiliki potensi tinggalan budaya meliputi makam lama,
magjid lama serta permukiman. Pada makam lama kebanyakan terletak pada dataran tinggi, daratan dan
pantai. Makam yang berada diketinggian salah satunya adalah makam Syekh Abubakar Abdullah atau yang
dikenal dengan sebutan Datuk Gunung Tajam, terletak pada ketinggian 500 Meter dari permukaan air laut
(Mdpl). Kemudian pada keletakan masjid di Pulau Belitung berada pada persimpangan tiga dan
persimpangan empat, hal ini merupakan bentuk kebiasaan masyarakat Belitung dalam memilih wilayah
untuk dijadikan tempat pendirian masjid sebab tempat seperti itu merupakan temapat yang mudah untuk
dijangkau dan bagian pusat keramaian. Pada permukiman mengikuti polajalan besar/raya sehingga terlihat
membentuk linier dan lebih teratur. Kemudian permukiman lama dan makam lama mempunyai konsep yang
saling berhubungan sehingga membuat suatu pola tertentu. Dalam penelitian ini terdapat dua buah
pertanyaan yaitu pertama, bentuk lansekap seperti apa pada makam, masjid dan permukiman di Pulua
Belitung pada abad XV111-XIX Masehi, kedua, makna apa yang terdapat pada lansekap makam, masjid dan
pemukiman dalam Konteks Ideologi lokal pada masyarakat Belitung. Pada penelitian ini untuk menjawab
suatu permasal ahan perlu adanya metode yang digunakan, adapun metode yang digunakan yaitu metode
kualitaif dengan menggunakan pendekatan arkeologi lansekap. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
lansekap makam dan permukiman mempunyai 4 pola dan maknanya yaitu ada keterkaitan dalam perlakukan
yang di makam, selain dari itu lansekap masjid memperlihatkan sebuah polalokal yaitu letak magjid
terdapat pada persimpangan jalan yang dimaknai bahwa masjid merupakan sebuah bangunan yang penting
selain tempat beribadah juga sebagal tempat untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat di sekitar
magjid.

...... Belitung Island is an island that has the potential of cultural relicsincluding old tombs, old mosgues, and
settlements. In the old tombs mostly located in the highlands, land, and beaches. One of the tombs at the
height of the tomb is Syekh Abubakar Abdullah, aso known as Datuk Gunung Sharp, located at an altitude
of 500 meters above sea level (masl). Then in the location of the mosgque on the island of Belitung is at the
intersection of three and crossing four, thisis aform of Belitung peoples habits in choosing the areato be
the place of construction of the mosque because such a place is an easy place to reach and the center of the
crowd. In settlements following the pattern of major roads/highways so it looks to form linear and more
orderly. Then the old settlements and old graves have interconnected concepts to make a certain pattern. In
this study there are two questions: first, what kind of landscape in the tomb, mosque, and settlement in Pulau
Belitung in the XVI11-XIX century AD, second, what is the meaning of the tomb, mosgue, and settlement in
the context of local ideology in the Belitung community. In this study to answer a problem, it is necessary to
have a method used, while the method used is a qualitative method using a landscape archeol ogical
approach. The results of this research indicate that the grave landscape and settlement have 4 patterns and
their meanings, namely there is a connection in the treatment of the tomb, besides that the mosque landscape
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shows alocal pattern that is the location of the mosque at the crossroads which means that the mosgueis an
important building besides place of worship is also a place to convey information to the community around
the mosgue.



